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ABSTRAK

M. Fazil FM. Pemanfaatan Media Audio-visual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa
Kelas XI IPS 3 MAN 1 Kalibawang Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
pendidikan bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media audio-visual dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 MAN 1 Kalibawang dan bagaimana hasil
pemanfaatan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu mencermati data-data empiris yang
terdapat pada objek penelitian untuk dideskripsikan secara lebih rinci, jelas, dan lebih akurat.
Dalam penelitian ini digunakan tiga metode dalam mengumpulkan data yaitu, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi terhadap proses pembelajaran bahasa Arab siswa.
Wawancara kepada 24 siswa kelas X1 IPS 3, guru bahasa Arab, dan kepala sekolah MAN 1
Kalibawang. Mengumpulkan dokumen-dokumen penting dari pihak sekolah yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memanfaatkan media audio-visual dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X1 IPS 3 MAN 1 Kalibawang dengan menampilkan video
kartun berbahasa Arab dengan menggunakan Laptop, Projektor, dan Speaker. Sedangkan buku
Hikmah modul LKS Bahasa Arab menjadi pegangan materi pembelajaran bahasa Arab siswa.
Dari hasil analisis data, kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu guru bahasa Arab
masih perlu meningkatkan kemampuannya dalam pemanfaatan media audio-visual.
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KATA PENGANTAR
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dalam prosesnya. Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan ke pangkuan
Rasulullah SAW, suri tauladan terbaik, semoga kita termasuk ke dalam umatnya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh Ka dan ha

K Dal D De

3 Zal T4 Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

B Zai Z Zet

g Sin S Es

g Syin Sy Es dan ye
U sad S Es (dengan titik di bawah)
) d d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

'& Gain G Ge

- Fa F Ef

k) Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em
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O Nun N En
P Wau W We
N Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye
Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
o Kasrah I I
Contoh:
d—*ﬁ : fa’ala
/),55 : zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
& o Fathah dan ya Ai adani
5 O Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Gl - kaifa

-

d}% . haula
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3. Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
RRE Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
6 o Kasrah dan ya T I dan garis di atas
5 dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
dlﬁ : qala
=) : rama
Jé : gila
8_953 : yaqila

4. TaMarbufah

a.

Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah huruf t.
Contoh:

X o

A e : madrasatun

Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah huruf h.

Contoh:

Al J : rihlah
Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut
dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf h.

Contoh:
JukY 4ay)) - raudah al-atfal
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Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan
dengan tanda (). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa
dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:

-5

14-’,) : rabbana

Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Contoh:

@

Ceaddl : asy-syams
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:

s ','n/
grl : al-gamaru

Hamzah
a. Hamzah di awal
Contoh:

&)Ai : umirtu
b. Hamzah di tengah
Contoh:
UJQU : ta’khuziina
c. Hamzah di akhir
Contoh:

® o T8

S : syai’un

Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
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Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan
bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

O el G Lala : - Fa aufu al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

Jus Y 3ax s Wa ma Muhammadun illa rasiilun.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa hidup yang dipakai sehari-hari
dan merupakan bahasa resmi di Saudi Arabia, Maroko, Aljazair, Libya,
Tunisia, Mesir, Sudan, Lebanon, Syiria, Irak, Kuwait, Iran, Uni Emirat Arab,
Mesir, Palestina, dan beberapa negara di semenanjung Arabia.' Di samping itu
bahasa Arab juga sebagai bahasa kitab suci umat Islam yaitu Alquran dan
Hadis beserta kitab-kitab para ulama yang membahas kajian Alquran atau pun
Hadis.

Seiring perkembangan zaman, saat ini bahasa Arab telah mendunia dan
telah menjadi salah satu bidang studi yang diajarkan kepada peserta didik dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Walau bagaimana pun, bahasa Arab
merupakan bahasa asing bagi orang non-Arab, khususnya bagi orang Indonesia
yang juga termasuk negara yang telah memberlakukan bahasa Arab sebagai
bagian studi yang harus dipelajari oleh para pelajar di sebagian besar sekolah-
sekolah dan perguruan tinggi di wilayah Indonesia karena Indonesia juga
sebagai Negara yang mayoritas menganut agama islam.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, sudah barang pasti terdapat kendala-
kendala. Kendala-kendala itu yang dapat menjadi suatu problematika dalam
pembelajaran bahasa Arab. Untuk mempelajari bahasa Arab tersebut

diperlukan kepandaian khusus karena dalam mempelajari bahasa Arab akan

! Abiding Ja’far, Orientalis dan Studi tentang Bahasa Arab, (Yogyakarta: Bina Usaha,
1987), hal. 42



mengalami berbagai macam problematika yang harus dihadapi, baik dari segi
linguistiknya (tata bunyi, kosa kata, tata kalimat, dan tulisan) maupun non
linguistiknya (sosio kultural/budaya).® Problematika pembelajaran merupakan
suatu masalah kesenjangan atau pun kendala-kendala yang terdapat dalam
proses pembelajaran yang membutuhkan suatu solusi atau jalan keluar untuk
mengatasinya. Problematika berasal dari kata problem atau masalah yang
belum dapat dipecahkan atau dicari jalan keluarnya.’

Menurut Abdul Mu’in ada tiga permasalahan di dalam mempelajari
bahasa Arab. Pertama, masalah kebahasaan yaitu kesulitan dalam aspek bunyi,
kesalahan dalam mendengarkan suara huruf yang berdekatan dengan
makhrojnya dan ada yang tidak sama antara yang didengar dan yang ditulis.
Kedua, masalah psikologis yaitu masalah motivasi dalam mempelajari bahasa
Arab itu sendiri. Ketiga, masalah tenaga pengajar dan pengajarannya.” Dalam
hal ini, orang Indonesia yang mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa ke-tiga
memerlukan strategi pembelajaran yang relevan dan mampu mengembangkan
minat siswa dalam belajar bahasa Arab.

Untuk menumbuhkan gairah belajar dan meningkatkan prestasi belajar
siswa, diperlukan suatu pengorganisasian proses belajar yang baik. Proses
belajar mengajar merupakan suatu rentetan kegiatan guru menumbuhkan

organisasi proses belajar mengajar yang efektif, yang meliputi: tujuan

2 A. Akrom Malibary, dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PT IAIN, (Jakarta:
Depag RI, 1991), hal. 79

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hal. 701

* Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Tela’ah
Terhadap Fhonetik dan Morfologi), (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), hal.41-44



pengajaran, pengaturan penggunaan waktu luang, pengaturan ruang dan alat
perlengkapan pelajaran di kelas, serta pengelompokan siswa dalam belajar. Di
samping itu dalam proses pembelajaran, media juga mempunyai peran penting
dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Dalam suatu
pembelajaran dibutuhkan suatu media sebagai alat untuk mempermudah guru
maupun siswa dalam proses pembelajarannya. Begitu juga dengan
pembelajaran bahasa Arab. Oleh sebab itu penggunaan media pengajaran
dalam peroses pengajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas
pengajaran.® Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri.” Media pengajaran dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.®

Dengan seiring perkembangan zaman, media terus berkembang sebagai
upaya untuk memunculkan media-media yang lebih praktis dan
menyenangkan. Dengan demikian pembelajaran bahasa Arab bukanlah
dianggap sebagai pembelajaran yang susah dan rumit jika diaplikasikan dengan
menggunakan media. Motivasi dan minat siswa dapat semakin tumbuh
sehingga berdampak pada perkembangan prestasi belajar siswa.

Inovasi tekhnologi yang semakin canggih juga dapat dimanfaatkan

sebagai alat bantu yang lebih praktis dan menyenangkan sehingga lebih

® Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), hal. 33

® Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: PT Sinar Baru
Algensindo, 2009), hal. 3

’ Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi..., hal. 121

¥ Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media ..., hal. 2



mempermudah dalam pembelajaran bahasa Arab seperti media audio, visual,
maupun audio-visual. Media praktis diperlukan dalam pembelajaran bahasa
asing termasuk bahasa Arab karena beberapa alasan yaitu, pembelajaran yang
menarik akan menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
motivasi dan minat belajar, materi yang ditampilkan secara unik dan kreatif
dapat lebih mudah dipahami peserta didik, dan strategi belajar yang variatif
dapat membangkitkan fokus perhatian siswa.” Tanpa adanya suatu media
teknologi dalam suatu sistem pendidikan, akan mengakibatkan ketertinggalan
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pembelajaran. Saat ini,
system pendidikan yang tidak memanfaatkan tekhnologi akan menjadi
kadaluwarsa dan kehilangan kredibilitasnya.®

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan
media pengajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran.'’ Pertama, guru
perlu memiliki pemahaman media pengajaran antara lain jenis dan manfaat
media pengajaran, kriteria memilih dan menggunakan media pengajaran,
menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan
media dalam proses belajar siswa. Kedua, guru terampil membuat media
pengajaran sederhana untuk keperluan pengajaran, terutama media dua dimensi
atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi.
Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan

media dalam proses pengajaran. Dalam memilih media untuk kepentingan

9 Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i, Media..., (Bandung: 2005), hal. 2

0 Eti Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), hal. 7

1 Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i, Media..., hal. 4



pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteri sebagai berikut.*? 1).
Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, 2). dukungan terhadap isi bahan
pelajaran, 3). Kemudahan memperoleh media, 4). keterampilan guru dalam
menggunakannya, 5). Tersedia waktu untuk menggunakannya, 6). Sesuai
dengan taraf berfikir siswa.

Berdasarkan pra-observasi yang telah saya lakukan saat menjalankan
PPL KKN Integratif di MAN 1 Kalibawang kelas X1 IPS 3 vyaitu tentang
pengajaran bahasa Arab menggunakan media audio-visual, siswa mengalami
suatu kesenjangan dalam menerima pelajaran bahasa Arab saat proses
pembelajaran bahasa Arab menggunakan media audio-visual. Media audio-
visual yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab tersebut yaitu: berupa
laptop, projector, dan sound digital mini sebagai alat penambah daya volume
suara. Dalam penelitian ini saya ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana
pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab yang
dilakukan pada siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1 Kalibawang. Maka saya
mengajukan proposal penelitian ini dengan judul “Pemanfaatan Media
Audio-visual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas XI IPS 3 di

MAN 1 Kalibawang”.

2 1hid, hal. 4-5



. Rumusan Masalah

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 MAN 1
Kalibawang?

Bagaimana guru memanfaatkan media audio-visual dalam pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas X1 IPS 3 MAN 1 Kalibawang?

Bagaimana dampak pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran

bahasa Arab siswa kelas X1 IPS 3 MAN 1 Kalibawang?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual pada siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1
Kalibawang.
Untuk mengetahui situasi dan kondisi yang dihadapai dalam pemanfaatan
media audio-visual pada pembelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 3 MAN 1
Kalibawang.
Untuk mengetahui hasil pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
media audio-visual pada siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu untuk:
Memberikan informasi mengenai pemanfaatan media audio-visual dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X1 IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi ilmiah bagi

para guru dan pelajar di bidang bahasa Arab terkait dengan pemanfaatan media



audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1
Kalibawang.

3. Sebagai usaha penulis untuk menambah dan memperluas wawasan berfikir
dalam kaitannya dengan pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran

bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, terdapat beberapa
penelitian sebelumnya yang juga membahas tentang penggunaan media audio-
visual sebagai media pembelajaran, diantaranya yaitu:

1. Skripsi karya Iscahyo Nugroho dengan judul Penggunaan Media Audio Visual
Pada Tim Trainer Taqwa Crew Eldata Yogyakarta (Studi Pembelajaran
Agama Islam), tahun 2006. Penelitian ini bersifat deskriptif yang membahasa
tentang tujuan penggunaan media audio-visual dalam pelaksanaan training dan
menjelaskan proses penggunaan media audio-visual dalam pelaksanaan
training. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
audio-visual pada training yang dilakukan oleh Tim Trainer Taqwa Crew
adalah dengan cara mengumpulkan materi yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits yang dilengkapi data-data hasil download, gambar-gambar dari internet
dan VCD Harun Yahya.'® Adapun yang membedakan penelitian ini dengan

penelitian yang akan penulis lakukan adalah penulis akan meneliti tentang

13 Iscahyo Nugroho, “Penggunaan Media Audio Visual Pada Tim Trainer Tagwa Crew
Eldata Yogyakarta (Studi Pembelajaran Agama Islam)”, Skripsi Jurusan PAI: 2006, tidak
diterbitkan, hal. 77



pemanfaatan media audio-visual pada proses pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas X1 IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.

2. Skripsi karya Panji Wira Bumi Azis dengan judul Efektifitas Penggunaan
Media Audio Visual Dalam Pembelajaran PAI di Kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta
tahun 2006. Penelitian ini membahas tentang keefektifan penggunaan media
audio visual dalam proses pembelajaran PAI di kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta.
Hasil penelitian disini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual
dalam proses pembelajaran PAI berjalan dengan cukup baik dan menghasilkan
output hasil belajar siswa dengan kategori sangat baik.* Adapun yang menjadi
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengenai
pemanfaatan media audio-visual pada proses pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas X1 IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.

3. Skripsi karya Moh. Istiglal dengan judul Hubungan Penggunaan Media Audio
Visual dengan Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
di Sekolah Dasar Sekolah Bertaraf Internasional Gemolong Sragen tahun
2008. Penelitian ini membahas tentang korelasi antara penggunaan media audio
visual dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam. Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan media
audio-visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat

meningkatkan prestasi siswa.’> Adapun yang membedakan penelitian ini

Y Panji Wira Bumi Azis, “Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam

Pembelajaran PAI di Kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta”, Skripsi Jurusan PAI: 2006, tidak diterbitkan,
hal. 68

1> Moh. Istiglal, “Hubungan Penggunaan Media Audio Visual dengan Prestasi Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Sekolah Bertaraf Internasional
Gemolong Sragen”, Skripsi Jurusan PAI : 2008, tidak diterbitkan, hal. 59



dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengenai pemanfaatan
media audio-visual pada proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS
3 di MAN 1 Kalibawang.

4. Skripsi karya Dyah Khuriyati dengan judul Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab Dengan Menggunakan Media Audio-visual di SD Al Firdaus Surakarta
tahun 2006. Penelitian ini membahas bagaimana strategi guru dalam
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audio-visual di SD Al
Firdaus Surakarta. Hasil penelitian tersebut adalah proses pembelajaran bahasa
Arab dengan menggunakan media audio-visual mencakup 3 tahapan yaitu
tahap pendahuluan, inti, dan penutup dengan menggunakan berbagai metode,
diantaranya: metode istima’, metode qiroah, dan metode penugasan (latihan).
Dengan menggunakan media audio-visual siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab sehingga berdampak pada hasil
evaluasi siswa yang lebih baik dan mayoritas siswa terlibat aktif dibandingkan
dengan nilai hasil evaluasi siswa di kelas yang tidak menggunakan media
audio-visual.'® Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan penulis lakukan yaitu mengenai pemanfaatan media audio-visual pada

proses pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.

% Dyah Khuriyati, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Media
Audio-visual di SD Al Firdaus Surakarta”, Skripsi Jurusan PBA: 2006, tidak diterbitkan, hal. 83



E. Kerangka Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Dalam sebuah pembelajaran dibutuhkan suatu media sebagai alat untuk
mempermudah proses pembelajaran tersebut. Media pembelajaran merupakan
salah satu bagian penting dalam suatu sistem pendidikan, baik pendidikan
tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Untuk memperjelas tentang
media pembelajaran, penulis mengutip beberapa pendapat mengenai media
antara lain sebagai berikut.

Dalam kamus pendidikan dan umum menyatakan bahwa media adalah
semua bentuk peralatan yang dipergunakan orang untuk menyampaikan
sesuatu (informasi, gagasan, dan sebagainya) kepada orang lain.*’

Ada pun Rustiyah NK dkk berpendapat bahwa media pendidikan
adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka meningkatkan
efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.*®

Sedangkan dalam kajian teknologi pendidikan, media atau bahan sebagai
sumber belajar merupakan komponen dari sistem intruksional di samping
pesan, orang, teknik latar dan peralatan.’® Kata “media” berasal dari bahasa

Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah

Y7"M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), hal. 313

'8 Team Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Ditjen
Binbaga Islam, 1982), hal. 76

¥ Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 19
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berarti “perantara atau pengantar”, berarti media merupakan wahana atau
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.”

Informasi bisa didapatkan dari buku-buku, rekaman, internet, film,
microfilm, dan sebagainya. Semua itu adalah media pembelajaran karena
memuat informasi yang dapat dikomunikasikan kepada pembelajar.*

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi belajar dari guru kepada siswa atau peserta didik.

Media Sebagai Komponen Sumber Belajar

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang
disampaikan dan kerumitannya dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara.

Sumber belajar yang sesungguhnya tidak hanya terdapat di sekolah
saja. Di setiap lingkungan dapat menjadi suatu sumber belajar. Udin
Saripuddin dan Winataputra (199: 65) mengelompokkan sumber-sumber
belajar menjadi lima kategori yaitu, manusia, buku/perpustakaan, media massa,
alam lingkungan, dan media pendidikan.? Namun yang dimaksudkan dalam
pembahasan ini yaitu media teknologi yang semakin berkembang saat ini.
Ternyata, teknologi yang disepakati sebagai media itu, tidak hanya sebagai alat

bantu, tetapi juga sebagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar.?

20 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi..., hal. 120
2! Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: 2009), hal. 4
% Ibid, hal. 122

% Ibid, hal. 123
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1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Penggunaan media tidak semata-mata dinilai dari segi harga atau pun
kecanggihannya, melainkan memperhatikan peranan dan fungsi media itu
sendiri dalam membantu proses pembelajaran. Menurut Yusuf Hadi Miarso,
media sebagai bagian dari sistem pengajaran secara integral telah mempunyai
manfaat praktis berupa kemampuan atau ketrampilan antara lain:*

Membuat kongkret konsep yang abstrak.

Membawa obyek yang berbahaya atau sukar didapat kedalam lingkungan
belajar.

Menampilkan obyek yang terlalu besar.

Mengamati gerakan yang terlalu cepat.

Memungkinkan siswa untuk berintraksi langsung dengan lingkungan.
Memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi pengalaman belajar
siswa.

Membangkitkan motivasi belajar.

Memberi kesan perhatian individual untuk seluruh anggota kelompok belajar.
Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun

maupun disimpan menurut kebutuhan.

10) Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak, mengatasi batasan

waktu maupun ruang, dan

11) Mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa.

?* Yusuf Hadi Miarso, Teknologi Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: CV Rajawali,1984),

hal. 52
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ada pun fungsi dari media pendidikan dalam hubungannya dengan
proses belajar mengajar antara lain:*
Media memungkinkan siswa menyaksikan benda atau peristiwa yang ada atau
terjadi pada masa lampau. Dengan perantaraan gambar, potret, slide, film dan
sebagainya. Siswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang peristiwa atau
benda bersejarah.
Media memungkinkan siswa mengamati benda atau peristiwa yang sukar
dikunjungi, baik karena tempatnya jauh, berbahaya, atau karena terlarang.
Misalnya tentang film kehidupan harimau di hutan dan sebagainya.
Media memungkinkan siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
benda atau masalah yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang
tidak memungkinkan, baik karena terlalu besar atau karena terlalu kecil.
Misalnya, dengan memakai perantara slide atau film, siswa dapat memperoleh
gambaran yang jelas tentang bakteri, amuba dan sebagainya.
Media memungkinkan siswa dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya.
Dengan TV atau radio pendidikan, ratusan mahasiswa dapat mengikuti kuliah
yang disajikan oleh seorang dosen dalam waktu beberapa menit.
Media dapat memperlihatkan secara tepat suatu proses yang berlangsung
secara lambat. Misalnya, proses perkembangan kejadian manusia mulai dari
sperma sampai janin, hanya ditunjukkan dalam beberapa menit.
Media dapat memperlihatkan secara lambat gerakan-gerakan yang amat cepat,

jika diperlukan untuk diamati secara teliti.

% Mahfud Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: PT Bina IImu, 1986), hal.

66-67
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Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara. lebih khusus ada
beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (1985) misalnya,
mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:?®
1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan

Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda

terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan media,
penafsiran yang beragam tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan
kepada siswa secara seragam. Setiap siswa yang melihat atau mendengar
uraian suatu materi pelajaran melalui media yang sama, akan menerima
informasi yang persis sama seperti yang diterima oleh siswa--siswa lain.
Dengan demikian, media juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan
informasi diantara siswa di manapun berada.
2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami
maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas melalui program media,
akan lebih jelas, lengkap, serta menarik minat siswa. Dengan media, materi
sajian bisa membangkitkan rasa keingintahuan siswa dan merangsang siswa

bereaksi baik secara fisik maupun emosional. Singkatnya, media pembelajaran

?® Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi..., hal. 128
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dapat membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup,
tidak monoton, dan tidak membosankan.
3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu guru dan
siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses
pembelajaran. Tanpa media, seorang guru mungkin akan cenderung berbicara
satu arah kepada siswa. Namun dengan media, guru dapat mengatur kelas
sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi juga siswanya.
4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Keluhan yang selama ini sering kita dengar dari guru adalah, selalu
kekurangan waktu untuk mencapai target kurikulum. Sering terjadi guru
menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini
sebenarnya tidak harus terjadi jika guru dapat memanfaatkan media secara
maksimal. Misalnya, tanpa media seorang guru tentu saja akan menghabiskan
banyak waktu untuk mejelaskan sistem peredaran darah manusia atau proses
terjadinya gerhana matahari. Padahal dengan bantuan media visual, topik ini
dengan cepat dan mudah dijelaskan kepada anak. Biarkanlah media
menyajikan materi pelajaran yang memang sulit untuk disajikan oleh guru
secara verbal. Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Dengan media, guru

tidak harus menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab hanya

dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami

pelajaran.
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5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih
efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi pelajaran lebih mendalam
dan utuh. Bila hanya dengan mendengarkan informasi verbal dari guru saja,
siswa mungkin kurang memahami pelajaran secara baik. Tetapi jika hal itu
diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau mengalami
sendiri melalui media, maka pemahaman siswa pasti akan lebih baik.
. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa
dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa, kapanpun dan

dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. Program-program

pembelajaran audio visual, termasuk program pembelajaran menggunakan
komputer, memungkinkan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara
mandiri, tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Penggunaan media akan

menyadarkan siswa betapa banyak sumber-sumber belajar yang dapat mereka

manfaatkan dalam belajar. Perlu kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di
sekolah sangat terbatas, waktu terbanyak justru dihabiskan siswa di luar
lingkungan sekolah.
. Media dapat menumbuhkan sikap positip siswa terhadap materi dan proses
belajar

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga

mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari
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sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan siswa untuk belajar

dari berbagai sumber tersebut, akan bisa menanamkan sikap kepada siswa
untuk senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan.
. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif

Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan lagi

menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Seorang guru tidak perlu

menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media.
Dengan demikian, guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk memberi

perhatian kepada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan

belajar siswa, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain.
Macam-macam Media Pembelajaran
1). Media Nonelektronik
a). Media Cetak

Dalam media cetak seperti buku teks, modul, buku petunjuk, lembar
lepas, lembar kerja dan sebagainya pada umumnya berisi materi pembelajaran
yang dapat diakses dan dibaca oleh siswa langkah demi langkah sesuai dengan
yang diinginkan. Untuk media yang berupa buku teks biasanya dilengkapi
uraian materi, contoh soal, dan latihan soal. Berbeda dengan buku, modul
umumnya dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, uraian
materi, latihan soal, dan tes formatif, yang digunakan sebagai umpan balik
untuk mengetahui seberapa besar materi dalam setiap kegitan dapat dikuasai

oleh mahasiswa.
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Kemudian untuk media cetak yang berupa hand out biasa digunakan
proses pembelajaran di kelas. Media ini berupa lembaran lepas yang biasanya
berisi materi untuk satu kegiatan tatap muka. Hand out yang lengkap akan
berisi tujuan, uraian singkat tentang materi pembelajaran, evaluasi, dan daftar
pustaka.

Khusus untuk media cetak yang berupa lembar tugas biasa digunakan
siswa untuk mengerjakan tugas, menyelesaikan masalah atau soal yang
diberikan oleh guru setelah penyampaian materi di kelas.Lembar tugas
biasanya berisi tujuan, uraian singkat tentang materi pembelajaran untuk setiap
pkok bahasan, dan latihan memecahkan masalah.

Media cetak memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

. Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing.

. Siswa dapat mempelajari materi dalam media cetak secara berulang-ulang.
Khusus untuk media cetak berupa modul, melalui tes normatif siswa

dapat mengetahui tingkat penguasaan materi pembelajaran yang disajikan pada

modul tersebut

Dapat dicetak ulang atau direvisi sesuai dengan garis besar program

pembelajaran yang baru.

Kekurangannya antara lain:

. Tidak dapat menyajikan gerak dalam media cetak.

Uraian yang terlalu panjang dalam setiap pokok bahasan dapat membosankan

para pembacanya.

Pembahasannya lebih mengarah pada kognitif.
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b). Media Pajang

Media ini meliputi papan tulis, white board, papan magnetik, papan
buletin, dan chart.Perbedaan antara papan tulis dan white board terletak pada
alat tulisnya. Papan tulis menggunakan kapur sebagai alat tulis, sedangkan
white board menggunakan spidol nonpermanen. Papan magnetik merupakan
papan yang permukaannya dibuat dari lembaran baja atau dapat juga berupa
white board yang di dalamnya dilapisi dengan lembaran baja atau seng.Materi
yang disajikan diletakkan di atas kertas atau karton yang di belakangnya diberi
magnet.Papan ini dapat berfungsi sebagai pendamping papan tulis di kelas.

Untuk penyajian dengan chart dapat dilakukan di dalam maupun di
luar kelas. Pada umumnya materi yang disajikan di dalam chart biasanya
berbentuk diagram, bagan grafik, dan gambar. Oleh karena itu, beberapa
kelebihan penggunaan papan pajang adalah:
Biaya yang digunakan relatif murah.
Papan tulis atau white board mudah disajikan di ruang kelas.
Papan tulis atau white board dapat digunakan dengan jumlah siswa yang relatif
besar.

Khusus untuk papan buletin diperuntukkan untuk kelompok kecil.

). Media Peraga dan Eksperimen

Media peraga dapat berupa alat-alat asli atau tiruan, dan biasanya
berada di laboratorium.Media ini biasanya berbentuk model dan hanya
digunakan untuk menunjukkan bagian-bagian dari alat yang asli dan prinsip

kerja dari alat asli tersebut.
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Di samping media peraga terdapat pula media eksperimen yang
berupa alat-alat asli yang biasanya digunakan untuk kegiatan praktikum.
Perbedaan antara media peraga dengan media eksperimen antara lain:

1) Alat-alat pada media eksperimen berupa alat asli sedangkan media peraga
berupa alat-alat tiruan

2) Media eksperimen dapat digunakan sebagai media peraga, sedangkan media
peraga belum tentu dapat digunakan sebagai media eksperimen

Salah satu contoh alat peraga sederhana adalah tali, yaitu sebagai suatu
alat yang dapat digunakan untuk menunjukkan gejala gelombang
transversal.Kemudian salah satu contoh alat eksperimen yang dapat digunakan
sebagai alat peraga adalah pipa kund, yang dapat digunakan untuk mengukur
kecepatan rambat bunyi.

2). Media Elektronik
a). Overhead Projector (OHP)

OHP merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk
memproyeksikan objek melalui bahan transparan dengan bening ke suatu
permukaan layar atau dinding.

Adapun jenis-jenis OHP sebagai berikut:

1. OHP Tanpa Kombinasi dengan Alat Lain

Seiring dengan berjalannya waktu dan semakin berkembangnya

teknologi, OHP dengan tipe tertentu dapat dikombinasikan dengan alat lain

sehingga dapat digunakan untuk memproyeksikan tidak hanya transparansi,
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tetapi juga dapat digunakan untuk memproyeksikan bahan cetakan, objek tiga
dimensi, dan tampilan komputer.

OHP yang sederhana misalnya merk Cabin, telah dilengkapi dengan
komponen dan spesifikasi, seperti lampu proyektor dengan daya listrik kurang
lebih 500 watt serta sumber tegangan 110 V atau 220 V. Dengan menggunakan
daya listrik yang semakin besar, maka suatu OHP akan memberikan
kemampuan yang lebih jelas dalam memproyeksikan gambar pada dinding atau
layar tanpa harus mematika n lampu dalam suatu ruangan.

2. Kombinasi OHP dengan Efek Zoom

Alat ini dikenal sebagai Zoom Overhead Projector, yaitu suatu OHP
yang di dalamnya dilengkapi dengan lensa zoom. Lensa ini memiliki
kemampuan untuk memperbesar gambar proyeksi sampai 1,6 kali dari ukuran
lensa standar. Cara kerja OHP ini adalah gambar pada dinding atau dinding
OHP ini pada prinsipnya tidak jauh berbeda dengan OHP sebelumnya, tetapi
dalam tampilannya dilengkapi dengan beberpa panel, yaitu proyektor, miror,
bor magnet, pen tray, lensa zoom, dan sebagainya.

3. Kombinasi OHP dengan ATF

Automatic Transparancy Feeder (ATF) merupakan suatu alat yang
dapat digunakan untuk menyimpan dan mengeluarkan transparansi yang akan
ditampilkan melalui OHP. Alat ini dilengkapi dengan Transparancy Tray,
Infrared Sensor, Infrared Remote, Easy Attachment, dan Anti-Static Strip. Cara

menggunakannya adalah dengan meletakkan alat tersebut tepat di atas landasan

21



kaca OHP, setelah itu kita memfungsikan panel-panel yang ada pada OHP dan
ATF.
4. Kombinasi OHP dengan CPP (Viewer)

Computer Proyektor Panel (CPP) atau yang biasa disebut Viewer
dibuat dari lampu Liquid Crystal Display (LCD) yang mempunyai kemampuan
menghasilkan gambar  yang memiliki kekontrasan yang tinggi dan
menakjubkan ketika diproyeksikan. Alat ini hanya dapat digunakan di
lingkungan temperatur yang terbatas, yaitu sekitar 450C sehingga alat ini
jangan digunakan pada OHP yang landasan kacanga memiliki suhu I;ebih dari
450C. Selain itu, alat ini juga tidak boleh digunakan pada ruangan yang terlalu
terang.

Dalam penggunaannya, CPP harus diletakkan tepat di atas landasan
kaca OHP. Dengan demikian, CPP akan menampilkan gambar tampilan
komputer yang cukup besar pada layar dengan menggunakan OHP sebagai
sumber cahaya. Alat ini telah dilengkapi dengan panel, bantuan remote control,
baterai remote control, kabel sinyal RGB 15 pin dan 9 pin, AC adaptor dan
petunjuk mengoperasikannya.

b). Program Slide Instruksional

Bentuk slide berhubungan dengan film fotografi yang memiliki format
kecil dan dikenal sebagai film positif. Untuk penayangan satu buah slide
dibutuhkan satu kali proyeksi. Ukuran film slide yang standar adalah 35 mm,
tetapi untuk ukuran slide yang dibingkai artinya slide yang sudah siap

ditayangkan yang standar adalah 5 cm x 5 cm. Hal ini diukur dari dimensi luar.
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Slide yang standar dapat disusun dan diatur kembali dalam berbagai
variasi urutan sehingga lebih fleksibel dibandingkan dengan film strip. Dalam
pemakaian secara wajar, proyektor slide membutuhkan sedikit perhatian
khusus, khususnya dalam pemeliharaan terhadap elemen muka dari lensa
proyeksi. Sedangkan dari segi penyajiannya, yang perlu diperhatikan adalah
masih tetapnya bingkai slide yang akan ditayangkan, karena kebiasaan
kemacetan yang terjadi diakibatkan oleh adanya bingkai slide yang sudah
rusak.

Slide tidak seperti film strip yang tersusun dalam unit secara tunggal
maka dari itu slide dapat dengan mudah menjadi tidak teratur tempat atau
urutannya. Misalnya, slide yang tidak ditutup dengan penutup gelas maka
slideakan mudah kotor, baik karena kena debu ataupun jari tangan. Ditinjau
dari segi biaya pembuatan maka slide membutuhkan biaya per framenya 2
sampai 3 kali dari biaya per frame dalam film strip.

c). Program Film Strip

Film strip adalah satu rol positif 35 mm yang berisi sederetan gambar
yang saling berhubungan dengan sekali proyeksi untuk satu gabar. Berdasarkan
lebar frame, film strip dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu film strip
tunggal dan film strip double. Dalam format frame tunggal, bayangan atau
gambar dicetak tegak lurus terhadap panjang film, sedangkan format frame
double bayangan atau gambar dicetak paralel terhadap panjang film. Oleh

karena itu, luas format double 2 kali luas format frame tunggal.
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Secara komersil produk film strip berisi antara 20 sampai 60 gambar
atau frame satu rolnya, sampai sekitar 1960 film strip belum dilengkapi
peralatan audio. Pada saat itu, informasi narasi dicetak pada bagian bawah
frame. Sesuai dengan perkembangan teknologi, narasi, musik, efek suara, atau
yang lain adalah direkam, yang kemudian ditampilkan bersama secara terpisah
dengan proyektor film strip.

Film strip memiliki kelebihan karena disusun secara kompak, mudah
dikendalikan, dan biayanya relatif rendah.Selain dengan mudah dipasang pada
proyektor yang sederhana, film strip juga mudah dikontrol oleh
penggunanya.Menurut kapasitasnya, film strip secara khusus lebih tepat untuk
belajar independen atau mandiri.

Karena dalam penayangannya melalui proyektor, maka film strip
ditarik roda bergigi sehingga jika terjadi kerusakan salah satu film saja, akan
sukar untuk diperbaiki. Hal ini hanya mungkin dilakukan dengan cara
memotong frame itu, untuk digunakan sebagai slide.

d). Film

Film merupakan gambar hidup yang diambil dengan mengguanakan
kamera film dan ditampilkan melalui proyektor film.Dibandingkan dengan film
strip, film bergerk dengan cepat sehingga tampilannya kontinu atau ajeg. Objek
yang ditampilkan akan lebih alamiah, artinya sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. Terlebih lagi film yang diunakan adalah film berwarna.Pada

umumnya film digunakan untuk menyajikan hiburan.Tetapi, dalam
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perkembangannya film dapat menyajikan informasi lain, khususnya informasi
yang berkaitan dengan konsep pembelajaran keterampilan dan sikap.

Kelebihan fim antara lain dapat menggantikan alam sekitar, menyajikan
objek yang tidak dapat dilihat, menggambarkan suatu proses secara tepat,
menanamkan sikap, dapat diulang, dapat memperpendek waktu tampilan, dan
sebagainya.

e). VCD (Video Compact Disk)

VCD memiliki fungsi yang sama dengan LCD maupun Video Cassette.
Perbedaan antara VCD, LCD dan Video Cassette terletak pada perangkat
lunaknya. VCD menggunakan piringan yang memilki diameter lebih kecil
dibandingkan dengan LCD, sehingga VCD praktis dan lebih ekonomis
daripada LCD sehingga dapat digunakan dalam komputer yang memiliki
CDROM. Pada Video Cassette perangkat lunaknya menggunakan pita cassette
sehingga sesuai perkembangan teknologi elektronika.

Untuk menayangkan program VCD instruksional dibutuhkan beberapa
perlengkapan, seperti kabel penghubung video dan audio, remote control, dan
kabel penghubung RF dan TV.

f). TV Instruksional

Berdasarkan kegunaannya, program pembelajaran melalui televisi dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu berfungsi sebagai media pelengkap dan
sebagai media pengayaan. Sedangkan berdasarkan penyajiaannya, juga

terdapat beberapa model, diantaranya:
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Model penyajian yang hanya memindahkan proses pembelajaran tatap muka di
kelas atau laboratorium ke dalam program TV.
Model penyajian yang digunakan untuk melengkapi suatu kegiatan proses
pembelajaran di kelas. Model penyajian ini diperlukan karena kegiatan ini
tidak mungkin dilakukan di dalam kelas. Selain itu, jika dilakukan di kelas
akan membutuhkan biaya yang cukup tinggi, waktu yang lama, serta beresiko
timbulnya bahaya yang tidak diinginkan.
Model penyajian yang digunakan untuk pengayaan. Model ini biasanya tidak
berkaitan secara langsung dengan silabus atau kurikulum, tetapi diharapkan
materi penayaan ini mempunyai kaitan deangan suatu materi yang adadalam
kurikulum, misalnya hasil IPTEK yang perlu diketahui dan dibutuhkan
masyarakat.
Model penyajian yang digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran
jarak jauh secara interaktif. Model ini membutuhkan biaya yang jauh lebih
besar daripada ketiga model sebelumnya, karena dalam model ini antara
peserta didik dan guru atau tutor dapat berdialog langsung untuk menanyakan
masalah-masalah yang belum jelas tentang materi yang disajikan dalam
program TV instruksional tersebut.
. Prinsip Umum Pemamfaatan Media

Dalam penggunaan media sebagai alat bantu belajar mengajar bukan
berdasarkan oleh suka-suka guru atau pun suka-suka siswa, namun yang harus
diperhatikan adalah bagaimana ketepatan peran media itu sendiri terhadap

pengaruh keberhasilan belajar mengajar.

26



1)

2)

3)

4)

5)

Bukan hal yang tidak mungkin, jika keliru dalam penggunaan media
maka, fungsi media untuk mempermudah pembelajaran akan berbalik menjadi
penghambat proses pembelajaran.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam pemanfaatan
media sebagai alat pembelajaran yaitu sebagai berikut:?’

Ketepannya dengan tujuan pengajaran, yaitu media pengajaran harus dipilih
sesuai dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, yaitu media yang digunakan dapat
membantu siswa dalam memahami isi bahan pelajaran dan mempunyai
keterkaitan dengan bahan pelajaran yang akan diajarkan.

Kemudahan memperoleh media, yaitu media yang diperlukan mudah diperoleh
sehingga proses belajar mengajar dengan menggunakan media dapat berjalan
lancar.

Keterampilan guru, yaitu guru harus terampil dalam memanfaatkan media yang
digunakan saat proses belajar mengajar. Guru diharapkan dapat lebih kreatif
dalam menggunakan media saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat
menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar.

Tersedianya waktu, yaitu tersedia waktu yang cukup dalam pemanfaatan media
pembelajaran yang akan digunakan, sehingga dapat memanfaatkan waktu

pembelajaran secara efisien.

%" Nana Sudjana, Media..., hal. 5
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Sesuai dengan taraf berfikir siswa, yaitu dalam memilih media sebagai alat
bantu pembelajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna
yang terkandung dalam media tersebut dapat ditangkap dan dipahami.

Ada pun ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
media pendidikan yaitu, desain mudah dan sederhana, multifungsi, menarik,
awet, dan sesuai kebutuhan.?®
Langkah-Langkah Dalam Pengembangan Media Pembelajaran

Secara garis besar kegiatan pengembangan media pembelajaran terdiri
atas tiga langkah besar yang harus dilalui, yaitu kegiatan perencanaan, produksi
dan penilaian. Sementara itu, dalam rangka melakukan desain atau rancangan
pengembangan program media. Arief Sadiman, dkk, memberikan urutan
langkah-langkah yang harus diambil dalam pengembangan program media
menjadi enam langkah sebagai berikut:*

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa

Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara
apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan. Contoh jika kita
mengharapkan siswa mampu membandingkan proses perpindahan kalor
dengan cara konduksi, konveksi dan radiasi.

Setelah kita menganalisis kebutuhan siswa, maka Kkita juga perlu
menganalisis  karakteristik siswanya, baik menyangkut kemampuan
pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Cara

mengetahuinya bisa dengan tes atau dengan yang lainnya. Langkah ini dapat

28 Andang Ismail, Education Games, (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), hal. 162-166
% Heinich, R., et. al. Instructional Media and Technologies for Learning, (New Jersey:

Prentice Hall, Englewood Cliffs 1996)
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disederhanakan dengan cara mengenalisa topik-topik materi ajar yang
dipandang sulit dan karenanya memerlukan bantuan media. Pada langkah ini
sekaligus pula dapat ditentukan ranah tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai, termasuk rangsangan indera mana yang diperlukan (audio, visual,
gerak atau diam).

Merumuskan tujuan pembelajaran (Instructional objective) dengan operasional
dan khas

Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, ada
beberapa ketentuan yang harus diingat, yaitu: tujuan pembelajaran harus
berorientasi kepada siswa; artinya tujuan itu benar-benar harus menyatakan
adanya perilaku siswa yang dapat dilakukan atau diperoleh setelah proses
belajar dilakukan.

Sebuah tujuan pembelajaran hendaknya memiliki empat unsur pokok
yang dapat kita akronimkan dalam ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree). Penjelasan dari masing-masing komponen tersebut sebagai berikut:

A = Audience adalah menyebutkan sasaran/audien yang dijadikan sasaran
pembelajaran

B = Behavior adalah menyatakan prilaku spesifik yang diharapkan atau yang
dapat dilakukan setelah pembelajaran berlangsung

C = Condition adalah menyebutkan kondisi yang bagaimana atau dimana
sasaran dapat mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya

D = Degree adalah menyebutkan batasan tingkatan minimal yang diharapkan

dapat dicapai.
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Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya
tujuan

Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub
kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus
pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar mengajar tersebut. Setelah
daftar butir-butir materi dirinci maka langkah selanjutnya adalah
mengurutkannya dari yang sederhana sampai kepada tingkatan yang lebih
rumit, dan dari hal-hal yang konkrit kepada yang abstrak.

Mengembangkan Instrumen Pengukuran

Alat pengukur keberhasilan seyogyanya dikembangkan terlebih dahulu
sebelum naskah program ditulis. Dan instrumen pengukur ini harus
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi
pembelajaran yang disajikan. Bentuk instrumen pengukurnya bisa dengan tes,
pengamatan, penugasan atau cheklist prilaku.

Instrumen tersebut akan digunakan oleh pengembang media, ketika
melakukan tes uji coba dari program media yang dikembangkannya. Misalkan
instrumen pengukurnya tes, maka siswa nanti akan diminta mengerjakan materi
tes tersebut. Kemudian dilihat bagaimana hasilnya. Apakah siswa
menunjukkan penguasaan materi yang baik atau tidak dari efek media yang
digunakannya atau dari materi yang dipelajarinya melalui sajian media. Jika

tidak maka dimanakah letak kekurangannya. Dengan demikian, maka siswa
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dimintai tanggapan tentang media tersebut, baik dari segi kemenarikan maupun
efektifitas penyajiannya.
Menulis Naskah Media

Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui
media rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok materi yang
telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi
pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu
dituangkan dalam tulisan atau gambar yang Kita sebut naskah program media.

Naskah program media maksudnya adalah sebagai penuntun kita dalam
memproduksi media. Artinya menjadi penuntut kita dalam mengambil gambar
dan merekam suara. Karena naskah ini berisi urutan gambar dan grafis yang
perlu diambil oleh kamera atau bunyi dan suara yang harus direkam.

Namun demikian, sebelum naskah ditulis, maka terlebih dahulu disusun
garis-garis besar program media (GBPM) dan rancangan isi medianya. Bentuk
dan cara menyusun rancangan isi media dapat dilihat sebagaimana tabel berikut
ini:

Mengadakan Tes atau Uji Coba dan Revisi

Tes adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat efektifitas
dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan dari
program tersebut. Suatu program media yang oleh pembuatnya dianggap telah
baik, tetapi bila program itu tidak menarik, atau sukar dipahami atau tidak
merangsang proses belajar bagi siswa yang ditujunya, maka program semacam

ini tentu saja tidak dikatakan baik.
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Tes atau uji coba tersebut dapat dilakukan baik melalui perseorangan
atau melalui kelompok kecil atau juga melalui tes lapangan, yaitu dalam proses
pembelajaran yang sesungguhnya dengan menggunakan media Yyang
dikembangkan. Sedangkan revisi adalah kegiatan untuk memperbaiki hal-hal
yang dianggap perlu mendapatkan perbaikan atas hasil dari tes.

Jika semua langkah-langkah tersebut telah dilakukan dan telah
dianggap tidak ada lagi yang perlu direvisi, maka langkah selanjutnya adalah
media tersebut siap untuk diproduksi. akan tetapi bisa saja terjadi setelah
dilakukan produksi ternyata setalah disebarkan atau disajikan ada beberapa
kekurangan dari aspek materi atau kualitas sajian medianya (gambar atau
suara) maka dalam kasus seperti ini dapat pula dilakukan perbaikan (revisi)
terhadap aspek yang dianggap kurang. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
kesempurnaan dari media yang dibuat, sehingga para penggunanya akan

mudah menerima pesan-pesan yang disampaikan melalui media tersebut.

2. Media Audio-visual
A. Pengertian dan Macam Media Audio-visual
Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar.*® Pengertian lain tentang alat-alat audio-visual adalah alat-alat

yang “audible” artinya dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat

dilihat.®*

%0 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi..., hal. 124
38 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio-Visual Untuk Pengajaran, Penerangan dan
Penyuluhan, (Jakarta: PT Gramadia, 1981), hal. 11

32



b)

Media audio-visual merupakan gabungan dari media audio dan media
visual, sehingga dalam satu buah media dapat dimanfaatkan ganda sebagai
media pembelajaran yang lebih praktis seperti yang dipaparkan di atas.

Media audio-visual dibagi menjadi dua macam.*

Audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti film bingkai suara, film rangkai suara, dan cetak suara.

Audio-visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara dan video.

Pembagian lain dari media ini adalah:*

Audio-visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar berasal dari
satu sumber seperti film video, dan

Audio-visual tidak murni, yaitu unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari
sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya
bersumber dari overhead proyektor dan unsur suaranya bersumber dari pita

kaset suara (audio tape cassette).

Kegunaan dan Manfaat Media Audio-visual

Alat-alat audio-visual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi
menjadi efektif. Yang dimaksud dengan komunikasi di sini adalah proses
belajar mengajar.®* Alat-alat audio-visual juga dapat menyampaikan pengertian
atau informasi dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dari pada yang

dapat disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan, dicetak atau ditulis. Dengan

%2 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi..., hal. 125
% Ibid, hal. 11
** Amir Hamzah Sulaiman, Media... hal. 11
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melihat dan sekali gus mendengar, orang yang menerima pelajaran, penerangan
atau penyuluhan dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti tentang apa yang
dimaksud oleh yang memberi pelajaran. Alat-alat audio-visual tidak saja
menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi
apa yang diterima melalui alat-alat audio-visual lebih lama dan lebih baik
tinggal dalam ingatan. Di samping itu alat-alat audio-visual memberi dorongan
dan motivasi serta membangkitkan keinginan untuk mengetahui dan
menyelidiki, yang akhirnya menjurus kepada pengertian yang lebih baik.
Dengan demikian alat-alat audio-visual membuat suatu pengertian atau
informasi menjadi lebih berarti.

Dalam kaitannya dengan penggunaan media audio-visual sebagai alat
bantu pembelajaran, akan terbersit pertanyaan bahwa pada tingkat pengajaran
apa yang dapat menggunakan media audio-visual sebagai alat pembelajaran.
Tentu saja setiap orang yang masih dapat melihat dan mendengar, baik tingkat
anak-zanak ataupun tingkat dewasa. Oleh karena itu, alat-alat audio-visual

dapat digunakan pada semua tingkat pengajaran dan kecerdasan.®

. Langkah-langkah Menggunakan Media Audio-visual

Setiap sesuatu yang akan kita lakukan dapat berjalan dengan baik jika
kita mengetahui bagaimana langkah-langkahnya terlebih dahulu. Begitu pula
dengan belajar mengajar dengan menggunakan media, khususnya media audio-

visual sebagai alat bantu pembelajaran bahasa Arab.

* |bid, hal. 17-19
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b)

d)

Ada empat pokok penting yang harus diperhatikan dalam menggunakan
alat-alat audio-visual yaitu sebagai berikut:*
Persiapan
Untuk dapat menggunakan media audio-visual yang efektif, maka guru dituntut
untuk mempersiapkan diri dengan matang baik itu berkaitan dengan
penguasaan materi atau pun mental.
Adapun langkah-langkah persiapan yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu:
Pelajari tujuan, yaitu guru harus memahami tujuan pembelajaran yang akan
disajikan, sehingga guru akan mendapatkan suatu gambaran bagaimana
seharusnya menyajikan pembelajaran yang akan diajarkan.
Persiapkan pelajaran, yaitu guru mempersiapkan pelajaran yang akan disajikan,
sehingga guru dapat memaksimalkan diri dalam proses pembelajaran.
Pilih dan usahakan alat yang cocok, yaitu guru memilih alat yang tepat untuk
menyajikan pelajaran yang akan diajarkan, sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan baik.
Berlatih menggunakan alat. Guru diharapkan dapat menyajikan pembelajaran
dengan menggunakan media atau alat, maka guru sebaiknya berlatih atau
mencoba menggunakan alat sebelum proses pembelajaran akan berlangsung.
Periksa tempat, yaitu guru harus memilihkan tempat yang nyaman dan cocok
untuk digunakan sebagai tempat pembelajaran. Jika tempat sudah ditetapkan,
maka sebaiknya diperiksa kembali untuk menciptakan suasana yang lebih baik

untuk proses pembelajaran itu.

% 1bid, hal. 20
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b)

d)

Penyajian

Setelah persiapan sudah ada dan dipersiapkan dengan matang, maka
langkah selanjutnya vyaitu penyajian mata pelajaran. Dalam penyajian
pengajaran, guru diharapkan untuk dapat menyajikan pembelajaran dengan
kreatif supaya siswa tidak cepat merasa bosan dan bisa menarik perhatian
siswa.

Adapun yang harus diperhatikan dalam menyajikan mata pelajaran,
yaitu:
Menyusun kata pendahuluan, yaitu untuk mengantisipasi supaya tidak kaku
saat ingin memberikan kata pendahuluan kepada siswa saat akan memulai
pembelajaran.
Menarik perhatian, yaitu guru harus dapat menarik perhatian siswa, sehingga
siswa dapat memperhatikan pelajaran yang disajikan dengan baik.
Menyatakan tujuan, yaitu guru hendaknya memberikan pernyataan mengenai
tujuan pembelajaran yang akan disajikan.
Menggunakan alat, yaitu guru dianjurkan untuk menggunakan alat dalam
menyajikan suatu pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik.
Mengusahakan penampilan yang bermutu, vyaitu guru hendaknya
berpenampilan yang bersih dan rapi sehingga disamping menjadi contoh dapat

juga menambah kewibawaan seorang guru.
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b)

d)

Penerapan

Jika persiapan dan penyajian telah terlaksana dengan baik, maka
diharapkan apa yang didapatkan dari pembelajaran itu dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah atau pun di luar sekolah.

Untuk menguatkan dasar bagi penerapan itu dapat dilakukan hal-hal
sebagai berikut:
Praktek, yaitu guru mengarahkan kepada siswa untuk memperaktikkan
kandungan isi pembelajaran yang sudah dipelajari baik di sekolah atau pun luar
sekolah.
Pertanyaan-pertanyaan, yaitu guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa mengenai pelajaran yang sudah diajarkan secara berulang-ulang.
Ujian, yaitu guru memberikan ujian tes kepada siswa mengenai pelajaran yang
sudah diajarkan.
Diskusi, yaitu guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan kembali
pembelajaran yang sudah didapatkan.

Dengan demikian penerapan pembelajaran akan menambah efektifitas
pembelajaran.
Kelanjutan

Kelanjutan dalam pembelajaran sangatlah bermanfaat yaitu dengan
mengulang-ulang pelajaran yang telah disampaikan akan dapat mempengaruhi
jiwanya. Di samping guru melanjutkan pelajaran yang selanjutnya, hendaklah
dapat menyempatkan untuk mengingatkan agar siswa mengulang-ulang

pelajaran yang sudah diajarkan. Mengulang-ulang pelajaran itu tidak harus di
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sekolah saja, namun bisa di lakukan di luar sekolah selama ada waktu luang
atau kesempatan untuk mempelajarinya kembali. Dengan mengulang terus
menerus pelajaran itu, daya ingat akan menjadi lebih lama dan akan semakin

mengerti dengan makna yang terkandung dalam pelajaran itu sendiri.

F. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu pendekatan
kualitatif, dengan harapan dapat memperoleh data-data empiris yang nantinya
dapat dideskripsikan secara lebih rinci, jelas, dan lebih akurat.>” Penelitian ini
bertujuan utuk mendeskripsikan pemanfaatan media audio-visual pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 MAN 1 Kalibawang dan
fenomena yang terjadi. Penelitian ini menggunakan model studi kasus,
sehingga lebih memfokuskan bidang pertanyaan proses (how) dan alasan
(why).*® Adapun metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Metode Penentuan Subjek
Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber data
dalam penelitian.®® Strategi penentuan subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.*°

%" Burhan Bungil, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 147

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hal. 97

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), hal. 114

%% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya limiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 155
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Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian yaitu : kepala sekolah
MAN 1 Kalibawang, guru bidang studi bahasa Arab, dan siswa kelas XI IPS 3
MAN 1 Kalibawang.

Adapun penjelasan mengenai subjek-subjek yang penulis tentukan yaitu
sebagai berikut:

Kepala sekolah MAN 1 Kalibawang sebagai supervisor penanggung
jawab utama yang lebih mengetahui tentang sejarah, struktur organisasi,
jumlah guru, jumlah karyawan, serta siswa MAN 1 Kalbawang.

Guru bahasa Arab MAN 1 Kalibawang sebagai pengguna media audio-
visual untuk menjadi alat bantu dalam memberikan sajian pembelajaran bahasa
Arab kepada siswa di sekolah.

Siswa kelas XI IPS 3 MAN 1 Kalibawang sebagai peserta didik yang
diajar oleh guru bahasa Arab dengan menggunakan media audio-visual
mengenai materi pelajaran bahasa Arab.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yaitu penelitian yang diadakan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung atau tidak langsung.**
Observasi juga dapat dikatakan sebagai pencatatan dan pengamatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang diselidiki.*?

Observasi ini dilakukan untuk mengamati langsung letak, situasi dan kondisi

*1 M. Ali, Penelitian Prosedur dan Strategi, (Bandung: PT. Angkasa, 1987), hal. 91
*2 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak Psikologi UGM,
1986), hal. 4
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MAN 1 alibawang serta bagaimana suasana ketika proses pembelajaran bahasa
Arab berlangsung.

Metode ini digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat
dalam keseharian responden.*® Data yang dimaksud adalah informasi mengenai
letak dan geografis sekolah, keadaan lingkungan sekolah, proses
pembelajarannya, beserta sarana prasarana sekolah.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan penulis
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si
peneliti.44 Metode wawancara ini biasanya dilaksanakan oleh dua orang atau lebih
yang sama-sama hadir dan semuanya dapat berkomunikasi dengan baik.” Wawancara
ini dilakukan untuk mendapatkan keterangan-keterangan penting mengenai MAN 1
Kalibawang, persiapan guru dalam mengajar dan persiapan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dalam hal ini guru bahasa Arab, siswa-siswi dan kepala sekolah
sebagai informan.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.’® Bentuk dokumen yang digunakan

*8 Juliansyah Noor, Metodologi..., hal. 140

* Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet 3 (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), hal. 64

* Sutrisno Hadi, Metode..., hal. 193

* Suharsimi Arikunto, Prosedur-..., hal. 206
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dalam penelitian ini adalah bentuk dokumen autobiografi. Autobiografi yaitu
tulisan atau pernyataan mengenai penggalan hidup, pengalaman hidup atau
suatu fase tertentu dari kehidupan seseorang yang ditulis oleh individu yang
bersangkutan atau ditulis oleh sekelompok orang sesuai dengan situasi dan
kondisinya secara nyata.*’ Dengan metode dokumentasi ini peneliti
mengumpulkan data-data atau dokumen yang dianggap penting seperti silabus
dan RPP guru bahasa Arab, dokumen bentuk tes dan hasil tes bahasa Arab
siswa, serta jumlah guru, karyawan TU dan siswa yang ada di MAN 1
Kalibawang.

Penulis menggunakan metode dokumentasi agar mudah untuk diadakan
pengecekan dan lebih dapat dipercaya mengenai datanya serta dapat dipakai

sebagai dasar untuk penelitian.*®

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang digunakan dalam suatu
penelitian dengan tujuan supaya hasil penelitian yang ditulis dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Ada pun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data model interaksi
(interactive model) yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman.*® Teknis
analisis ini terdiri dari tiga komponen vyaitu: reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan

(drawing and verifying conclusions) (Punch, 1998: 202-204).

*" Haris Herdiansyah, Metodologi..., hal. 145
*® Suharsimi Arikunto, Prosedur-..., hal. 131
* Haris Herdiansyah, Metodologi..., hal. 158
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1. Reduksi Data (Data Reduction)
Dalam hal ini peneliti memilah-milih data yang diperlukan berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Setelah mendapatkan pilihan data yang tepat,
peneliti mengeliminasi data yang dianggap tidak perlu. Ada pun tahap-tahap
reduksi data sebagai berikut:
Tahap pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan
meringkas data.
Tahap kedua, menyusun kode-kode dan catatan-catatan (memo) mengenai
berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta proses —proses
sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-kelompok, dan
pola-pola data.

2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam hal penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan
data, yaitu menjalin (kelompok) data yang satu dengan (kelompok) data yang
lain sehingga seluruh data yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu
kesatuan.

3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions)
Dalam hal ini peneliti mengimplementasikan prinsip induktif dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau kecenderungan dari

display data yang telah dibuat.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi dicantumkan sistematika pembahasan untuk
memberikan gambaran umum mengenai pembahasan yang akan dibahas dalam
skripsi ini, sehingga penulisannya menjadi sistematis. Adapun perinciannya
sebagai berikut:

Bagian pertama, terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas
pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman motto,
halaman daftar isi, halaman daftar tabel, gambar-gambar dan lampiran-
lampiran.

Bagian pokok, vyaitu isi skripsi yang terdiri dari empat bab.
Perinciannya sebagai berikut:

Bab I, yaitu bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, pendekatan dan metode penelitian, teknik analisis data, dan sistematika
penelitian.

Bab Il. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan gambaran umum
mengenai madrasah yang menjadi tempat penelitian yaitu di MAN 1
Kalibawang. Gambaran umum madrasah tersebut meliputi letak geografis,
sejarah singkat, struktur organisasi, visi dan misi madrasah, keadaan guru,
peserta didik, karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

Bab Ill, berisi tentang pemanfaatan media audio-visual dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X1 IPS 3 di MAN 1 Kalibawang dengan

perinciannya yaitu: pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas XI IPS 3
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MAN 1 Kalibawang, alasan pemanfaatan media audio-visual dalam
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1 Kalibawang, dan
fenomena yang terjadi dalam pemanfaatan media audio-visual pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas XI IPS 3 di MAN 1 Kalibawang.

Bab IV, berisi tentang kesimpulan, saran-saran, kata penutup, daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas X1 IPS 3 MAN 1 Kalibawang
mencakup tiga tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Dengan
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai tahap awal
pembelajaran, kemudian dilaksanakan dengan baik, dan mengadakan penilaian
dan evaluasi dapat dikategorikan sudah cukup baik.

2. Pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab yang
dilaksanakan oleh guru pada siswa kelas IPS 3 MAN 1 Kalibawang masih
kurang baik, karena penguasaan guru dalam pemanfaatan media audio-visual
masih kurang.

3. Pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas
IPS 3 MAN 1 Kalibawang berdampak pada minat belajar siswa yang tidak
konsisten pada tujuan pembelajaran dan siswa menganggap pelaksanaan
pembelajaran tersebut hanya sebagai sebatas penghibur saja.

B. Saran - Saran
Setelah memaparkan uraian-uraian serta penjelasan dari hasil penelitian yang
penulis lakukan hingga sampai kepada kesimpulan diatas, maka selanjutnya penulis akan

menyampaikan beberapa hal terkait dengan hasil penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:
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1. Menambah koleksi buku bahasa Arab pegangan guru, dapat membantu
perkembangan pengajaran bahasa Arab.

2. Menambah koleksi variasi video atau film berbahasa Arab dapat membantu guru
sebagai usaha mengembangkan minat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

3. Pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab perlu persiapan
dan kemampuan yang baik dalam memanfaatkan medi audio-visual sebagai media
pembelajaran bahasa Arab. Di samping itu, menciptakan suasana edutainment
yang efektif dan efisien hendaknya mempunyai persiapan yang matang dan
dilaksanakan dengan baik (terutama mengenai kemampuan pengoprasian media
audio-visual).

4. Pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab masih dapat
dikembangkan menjadi lebih baik lagi.

5. Media audio-visual merupakan salah satu jenis media pembelajaran sebagai alat
bantu proses pembelajaran yang menarik bagi siswa, terutama dalam
pembelajaran bahasa bahasa Arab.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur kepada Allah SWT atas kesempatan
dan kesehatan yang telah diberikannya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Dengan tersusunnya skripsi ini penulis berharap semoga dapat
memberikan kontribusi positif bagi pihak yang membutuhkan terutama bagi penulis dan
lembaga MAN 1 Kalibawang.
Semoga dengan tersusunnya skripsi ini, penulis dapat semakin berkembang dalam

menganalisis dengan berfikir logis dan sistematis sehingga dapat menambah wawasan
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dan keilmuan penulis. Semoga dapat bermanfaat dalam mengembangkan keilmuan dan
teknolgi pendidikan bagi lembaga MAN 1 Kalibawang, terutama mengenai pemanfaatan
media audio-visual sebagai media pembelajaran bahasa Arab.

Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, pahit manis telah penulis rasakan.
Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya bagi yang telah memberikan dukungan dan
semangat untuk penulis dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah membalaskan amal

kebaikannya dengan yang lebih baik. Amin yaa rabbal ‘aalamin.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

2
3.
4

Bagaiman sejarah berdirinya MAN 1Kalibawang?
Bagaimana struktur organisasi MAN 1Kalibawang?

Berapa jumlah guru, karyawan, dan siswa MAN 1Kalibawang?

. Apa visi dan misi berdirinya MAN 1 Kalibawang?

B. Guru Bidang Studi Bahasa Arab

1.

10.

Apa tujuan ibu guru menggunakan media audio-visual dalam pembelajaran
bahasa Arab?

Dalam hal apa saja ibu guru menggunakan media audio-visual berkaitan dengan
pembelajaran bahasa Arab?

Bagaimana persiapan ibu guru sebelum pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual dilaksanakan?

Materi apa yang diberikan dalam pembelajaran bahasa Arab?

Metode apa yang ibu guru gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual?

Media apa saja yang ibu guru gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab selain
media audio-visual (laptop, proyektor, sound)?

Bagaimana evaluasi yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual?

Apa faktor pendukung yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual?

Apa faktor penghambat yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual?

Bagaimana strategi ibu guru untuk mengatasi masalah yang dapat menghambat

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audio-visual?
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C. Siswa Kelas XI IPS 3 MAN 1Kalibawang?

1. Bagaimana pendapat adek tentang pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan media audio-visual?

2. Apa yang menarik dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media
audio-visual?

3. Apa yang adek tidak sukai dari pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
media audio-visual?

4. Apakah pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audio-visual

dapat menambah pemahaman adek terhadap pembelajaran bahasa Arab?

PEDOMAN DOKUMENTASI
Visi dan misi sekolah, Struktur organisasi, Jumlah guru dan karyawan, RPP guru bahasa

Arab, Transkip nilai hasil evaluasi bahasa Arab siswa.

PEDOMAN OBSERVASI
Interaksi siswa terhadap materi bahasa Arab yang disampaikan, Interaksi siswa dengan
guru bahasa Arab, Proses pembelajaran bahasa Arab siswa dengan menggunakan media

audio-visual.
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RUANG GURU R. LAB BAHASA
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R. PERPUSTAKAAN R. SENIJAHIT

RUANG UKS RUANG BK

R. SENI MUSIK R. LAB IPA
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RUANG PMB TAMAN SEKOLAH

HALAMAN SEKOLAH WC SEKOLAH
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Nama Sekolah

Program

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

s Umum

Standar Kompetensi

Menyimak

1. Memahami informasi lisan berbentuk paparan atau dialog tentang remaja dan kesehatan

Berbicara

: Bahasa Arab
s X/

SILABUS PEMBELAJARAN

: MAN 1 Kalibawang

2. Mengungkapkan informasi secara lisan berbentuk paparan atau dialog tentang remaja dan kesehatan

Membaca

3. Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog tentang remaja dan kesehatan

Menulis

4. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog tentang remaja dan kesehatan

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan Ind|kat(_)r . Alokasi .
Kompetensi Dasar . ; : : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran . Waktu
Kompetensi
Menyimak
1.1.Mengidentifikasi | ¢ Dialog dengan |, L . . Mendengarkan Mencocokkan Jenis : e Remaj | 1. Buku paket
bunyi, ujaran judul: g?;'r%'ﬁzi juur, &irtcea)lljigglhati wacana lisan tulisan dengan Tugas a pelajaran
(kata, frasa atau | 1. Fase Remaja, disiplin I;er'a optim?s) ' menggunakan kata, frasa atau individu 1x45 bhs. Arab
kalimat ) tentang | misalnya : Keras }nanjdiri T berbagai media. kalimat yang (menyima | ¢ Keseh Program
remaja dan Als e pal Sl Als 5 demokratis. rasa = Berorientasi Menyebutkan didengar k dialog) atan Bahasa
kesehatan ety cobilsla B | pada tugas kata-kata yang Melengkapi 1x 45 Asing
dengan tepat pat | s s AeY) xe 35 Sfman at (bermotivasi, didengar kalimat dengan 2. al Arabiyah
slanll s o o Lol | S gsaan tekun/tabah, Mencocokkan kata yang Bayna
@A Glaiyl s Jaall cinta tgnah a;ir berte__kad' gambar dengan disediakan Yadaik
“lad 3 ey Y 3 . enerjik). ujaran yang Menentukan 3. Qawaidul
AR . | menghargai . !
oyac Ay B aay LB . = Pengambil didengar benar/salah Lughah al
e prestasi, ; ) . :
Claal e S G8 resiko (suka Menuliskan ujaran yang Arabiyah
L bersahabat, d . .
agle A Lo J gl cinta damai tantangan, beberapa kata didengar 4. Multimedia
1.2.Menangkap By il e alu gemar ’ mampu yang didengar
makna dan € S il 5 s Y membaca, memimpin) dengan
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Indikator

Kompetensi Dasar Mate_ri Nilai Budaya & Kewiraugahaar?/ Kegiat.an Pencapaian Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu
gagasan atau peie S (Jydua | peduli = Orientasi ke bantuan guru
ide dari berbagai | ¢4 (iallzld | lingkungan, masa depan Menentukan
bentuk wacana s ¢ lail¥ly cpoaledl | peduli sosial, (punya benar atau
lisan tentang & LLAs ayds | tanggung jawab perspektif untuk salah ujaran
remaja dan by o Ayl lail) masa depan) yang di dengar
kesehatan (273 =2z Jenis:
secara tepat L - pRcala difl Mendengarkan Menentukan Tugas e Remaj
2. Berkunjung ke | * Religius, jujur, y , wacana lisan tema dari wacana | Kelompok a
dokter, Misalnya: toleransi, (keteguhan hati, dengan lisan (menentuk 3x45
) psll & ma 13l | disiplin, kerja opt|m!s). , menggunakan Menentukan ide | antema, | e Keseh
Sl | Keras, mandiri, |« Berorientasi berbagai media pokok dari ide pokok, atan
ki L3l < | demokratis, rasa | - pada tugas (guru atau tape) wacana lisan. menulis 3x45
gawyl | ingin tahu, (bermotivasi, Mendiskusikan Mengungkapkan | informasi
¢ il | SEMangat tekun/tabah, isi wacana lisan kembali informasi | rinci dan
&b il af | kebangsaan, bertekad, Menuliskan isi rinci dari wacana | mengident
P R cinta tanah air, enerjik). —— lisan. ifikasi
fidindl ) ol | Menghargai = Pengambil secara umum Mengidentifikasi | kosa kata
b i) s | prestas, resiko (suka Memaparkan isi kosa kata-kosa | sulit)
s osiadl; 31, ) | bersahaba, tantangan, wacana lisan kata baru atau Test:
goesedil da | Cinta damal, mampu secara umum sulit Tulis
faukll | gEmar memimpin) (Ulangan
Aol gam 5 o membaca, Orientasi ke harian)
3,48k | peduli
3kl el sae 5o | lingkungan, masa depan kiif
L. | peduli sosial, (r;]l:nl)(/a:nperspe i
dauldl (Y1 el | tanggung jawab ge uan) asa
Cacal AL cCaaill P
) el
BERBICARA . . . . .
2.1 Menyampaikan ?I?:Iggge;lﬁg?' = Religius, jujur, |= Percaya diri Menden?_arkan I\ﬁe:ur?kan ujaran g’?;ll(sték * Remaj
gagasan atau . ) ' toleransi, (keteguhan hati, wacana fisan - ( ata,rasa, a
misalnya : rain ; o Mengulangi/meni kalimat) dengan | (demonstr 2x45
pendapat e ) e (3 Ui disiplin, kerja_l _ optimis). rukan tepat asi) . Keseh
secara lisan i i w | keras, mandiri, | Berorientasi ; |
tentang remaja e demokratis, rasa ujaran(kata/frasa/ Melafalkan Ulangan atan
9 J &g sl e ) ’ pada tugas kalimat) ujaran harian 2 x 45

dan kesehatan

ingin tahu,
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan : . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
dengan lafal A Yy eld e | semangat (bermotivasi, ¢ Menjawab (kata,frasa,
yang tepat Ry a-ﬁ\ ¢l @ | kebangsaan, tekun/tabah, secara lisan kalimat) dengan
| ;léxf‘ll-.a ¥s«d) | cinta tanah air, bertekad, mengenai isi intonasi yang
Ciild Ul cagaa cady | menghargai enerjik). wacana dengan tepat
Al | prestasi, = Pengambil tepat Menyampaikan
OSlg ¢ anb 2l 1 | bersahabat, resiko (suka ¢ Menceritakan informasi sesuai
pl e i) U‘..U“"'.". ¥ cinta damai, tantangan, kembali isi konteks
Oa 88 dudd) | gemar mampu wacana
jf o) j‘:j 4‘:“ membaca, memimpin) e Bercerita sesuai
LY g Ada) 4 | peduli 1 . tema
AasSay Alalai ¢ | lingkungan, Orlent33| ©
$4asa; alalef s | peduli sosial, gﬁi?/a epan
Jau 4y oW se & | tanggung jawab |
La g Akl Lo i g perspektif untuk
&) 0y masa depan)
ey G A al) ki)
(269 =2 ¢
2.2 Melakukan _ . « Religius, jujur,
dialog tentang 2. Mengunjungi toleransi .
remaja dan pasien, disiplin, kerja  Percayadiri | | Mengajukan Mengajukan Jenis : e Remaj
kesehatan misalnya: ’ . (keteguhan hati, Tugas
ya. keras, mandiri, o9 pertanyaan pertanyaan Tuga a
dengan lafal Skl L8 Ja demokratis, rasa optimis). kepada teman sesuai konteks individu/ 2x45
yang tepat )MS‘ pandy pad ingin tahu, = Berorientasi di kelas Menjawab kelompok | e Keseh
oilby i Yy | gemangat pada tugas e Menjawab pertanyaan Test: atan
) Ms kebangsaan, (bermotivasi, pertanyaan sesuai konteks praktik 2x45
. Al s | cintg tanah air, | tekun/tabah, yang diajukan Menceritakan Bentuk :
A daally il QBY | 0o hargai bertekad, lawan bicara keadaan/kegiata | wawancar
Pl dm g, enerjik). e Melakukan n sesuai konteks | &,
‘5{‘1“2“3“”% bersahabat, = Pengambil percakapan Melakukan demonstra
c ’;‘:u cinta damai, resiko (suka sederhana percakapan Sl
oostheda emar sesuai konteks
gl s call Vie gm e tantangan, delrgglan/tent:an
PR naca, mampu sekelas/sebaya
J:“":AIS,.A& peduli memimpin) e Bermain peran
TR lingkungan,
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran Kompetensi Waktu
fAI b diath Jay | peduli sosial, Orientasi ke
Al ) 4w las a2 | tanggung jawab | masa depan
A4S gl Jglis (punya perspektif
gl uaddl g untuk masa
PSR depan)
LR
oy (o A ad) i)
(33Lu=lg
MEMBACA . . .
Wacana tentang: L " = Menirukan lafal = Melafalkan Jenis: ¢ Remaj
3.1 rl\l/lzr:;r?a(:éklata a. Remaja dan Eﬂgzzi juur, ggt(;a)tﬁgglhati guru dalam kata/frasa/kalima | Tugas a
fr):;sa c?an ata,u Problematikanya disiolin I;er'a o timgi]s) ' membaca t dengan tepat individu 1x45
cal dal CMSEa bl Al g K pin, g : P id B kata/frasa/kalima | = Membaca Bentuk: e Keseh
alimat dalam pand) \3a B3 s eras, mandirl, 1. Berorientasi t nyaring Membaca atan
wacana tertul_|s iy o 1l _der_nokratls, rasa| pada tugas = Membaca kata/frasa nyaring 1 x 45
Ijenti”g r(ra]mtaja (i) o ALt gzt | INOIN tahlf[' (bermotivasi, wacana dengan /kalimat dengan | Test
an xesenhatan Bl g il (a4 iemanga tekun/tabah, nyaring di depan intonasi dan lafal | praktek
dengan tepat 550008 dglaa iy | KEDANgsaan, bertekad, kelas yang tepat
Al 8 e L | Cintatanahair, | enerjik).
Jasial g ey jal) nlzg,?ahs?rgal = Pengambil _
3.2 Mengidentifikasi Gl e clagll Eersaha,bat resiko (suka * Membentuk gl cnentukan Jenis: ¢ Remaj
' e laty Aal) . ¥ tantangan, kelompok diskusi tema wacana Tugas a
bentuk dan " i L« | Cinta damai, ; kel Kk
tema wacana EEN Gl mampu o Menentukan tulis elompo 1x 45
secara tepat A st s Srgnembaca memimpin) tema wacana Bentuk: * Keseh
P Cladlly A jad) cilaalal) pedull ' = QOrientasi ke tulis dalam kel’ja Diskusi atan
Aasia¥ X kelompok
el g 5 g lingkungan, masa depan p 1x45
AT peduli sosial (punya
Alsy A4 g ol geall odga o0 :
-GN e calll Llawsy | tANgQUNg jawab perspektif untuk
SRR S S masa depan)
& ... aeSlug
ity (o A l) )
(2802 2¢
3.3 Menemukan b. Kesehatan, |* Religius, jujur, = Membaca = Menentukan ide | Jenis: e Remaj

makna dan
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
gagasan atau Dulu dan toleransi, = Percaya diri wacana tulis pokok dari Tugas a
ide wacana tulis Sekarang disiplin, kerja (keteguhan hati, Menentukan wacana tulis kelompok 4 x45
secara tepat @ daal)l Adle wils | Kkeras, mandiri, optimis). informasi umum Menentukan Bentuk: e Keseh
Ol 38 O el | demokratis, rasa |« Berorientasi Menentukan informasi rinci Diskusi atan
palll S e | ingin tahu, pada tugas informasi tertentu dari wacana tulis | Test tulis 4 x 45
Ol aallls | semangat (bermotivasi, dalam kerja Menafsirkan Bentuk:
el & Geudl | kebangsaan, tekun/tabah, kelompok makna Memilih
$ ciadll (ludYly | cinta tanah air, bertekad. Menyusun kata/ungkapan dan
ol ¢Sy 024 | menghargali enerjik). guntingan- sesuai konteks menjawab
Isaa 13 148 0 olshy | prestasi, .p bil guntingan Menjawab Ulangan
Jall glsy .aekll | bersahabat, enl?am Ik kalimat menjadi pertanyaan harian
Bioall gV g3 oslaky | cinta damai, [EoTk0 (Suka wacana dalam mengenai
O Yy ) | gemar S andan kerja kelompok informasi tertentu
Adadl gisalb z)s3) | membaca, M | Menjawab dari wacana tulis
OV 148 Gl 2085 | peduli n"_nem|m_p|n) pertanyaan Mencocokkan
Ll jal dlia of ¢85 | lingkungan, Orientasi ke mengenai tulisan dengan
Opand) padddl ey | peduli sosial, masa depan informasi rinci gambar/bagan/
G hi G2l el a9 | tanggung jawab | (Punya perspektif dari wacana tulis denah dsb.
Q) Gl jal 1fia untuk masa Menjawab
ol i g (g Sl g depan) pertanyaan
al Gl Capual S mengenai
(s e ddle informasi rinci
Gty bl 381 dari wacana tulis
Lalad ¢y gl glitd dzanl)
OF Qodadyg Ol
Gl g Sl S
QIR )
T iy O A ad) )
(14 0= 2
MENULIS
4.1. ]I(\/IenuIiS kata, _M,enulis Khat - Religius, jujur, | Percaya diri Me,nyalin khat Menulis kalimat | Jenis: e Remaj
rasa,dan rig’ah \ toleransi keteauhan hati riq’ah yang dengan khat Tugas a
kalimat 1580 Y g 1 Mad A JB oleransi, (keteguhan hati, dicontohkan oleh riq’ah individu 2x45
dengan huruf, Al LY asialy disiplin, kerja optimis). uru Menulis kata- Test: tulis | ¢ Keseh
eng keras, mandiri i i 9
gjaan dan O pSaadil 1 o185 ¥ g ! ' | Berorientasi e Menulis kata- kata, frasa atau Bentuk atan

demokratis, rasa
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
tanda baca Lasa 2 S ingin tahu, pada tugas kata, frasa atau kalimat yang uraian 2 x45
yang tepat Menulis dikte, semangat (bermotivasi, kalimat yang didektekan oleh terbatas
misalnya: kebangsaan, tekun/tabah, didiktekan guru guru
«sandl (E “alg | cinta tanah air, bertekad, o Melengkapi Menyusun kata /
(Ll yal cdgdaal) «li | menghargai enerjik). wacana dengan frasa menjadi
(Ol dalak s*\-ual prestasi, « Pengambil kosa kata yang kalimat dengan
. s bersahabat, resiko (suka tersedia struktur yang
Melengkapi cinta damai, tantangan, e Menyusun tepat
Wacana:. . gemar mampu frasa/kalimat Menyusu_n
‘-D‘SM ‘el-.gﬂi ... | membaca, memimpin) yang tersedia frasa/kalimat
e e 13 3,88 | peduli . Y a—l menjadi sebuah yang tersedia
488 gdalh 45 | lingkungan, d paragraf menjadi wacana
clalll ja by @iy | peduli sosial, 7
«li4ial L9 | tanggung jawab (P |
A Al Bl perspektif untuk
Jariad g o ) 4al masa depan)
Gl ¢, claglll S
4.2. Mengungkapka Ady | * Religius, jujur, |+ percaya diri e Membuat cerita Membuat Jenis: e Remaj
n gagasan atau O 18 Qlal) i | toleransi, (keteguhan hati, berdasarkan wacana/cerita Tugas a
pendapat ey .. da of gy | disiplin, kerja optimis). gambar sederhana individu 3x45
secara tertulis A3 Cpand) gaddl keras, mandiri, |, g orentasi e Membuat sesuai tema Test: tulis | e Keseh
dalam kalimat :di“ ‘SJ.'.‘B Ub’ﬁ‘ qer.nOkratIS’ rasa pada tugas wacana pendek Bentuk atan
dengan Sy il Gl el | iGN tahu, (bermotivasi, sesuai tema. uraian 3x 45
menggunakan Casal 81 el 9 | SEmMangat tekun/tabah Ulangan
kata, frasa, dan e Aadle a5l o | kebangsaan, bertekad. harian
struktur yang PRV || 3&\3 ‘0.4,)"5‘ cinta tanah alr, enerjik) ,
benar e OSlsliSd (. gy | Menghargai o
Gl S e L9 S | prestasi, . Per_lgambn
clgddly ogadlly | bersahabat, resiko (suka
Membuat wacana | Cinta damai, tantangan,
dengan pilihan gemar mampu
tema remaja dan membaca, memimpin)
kesehatan peduli Orientasi ke
Qawaid: lingkungan, masa depan
cadll 1 peduli sosial, (punya perspektif
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. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan Indlkatqr . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
Cgadally tanggung jawab | untuk masa
duay 2 depan)
Mengetahui, Penyusun,

Kepala Madrasah,

Drs. Suharyanto, MA

19590807 198003 1 002
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Nama Sekolah

Program

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

s Umum

Standar Kompetensi

: Bahasa Arab
X/

SILABUS PEMBELAJARAN
: MAN 1 Kalibawang

Menyimak
5. Memahami informasi lisan berbentuk paparan atau dialog tentang kehidupan keluarga dan kehidupan sehari-hari
Berbicara
6. Mengungkapkan informasi secara lisan berbentuk paparan atau dialog tentang kehidupan keluarga dan kehidupan sehari-
hari
Membaca
7. Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog tentang kehidupan keluarga dan kehidupan sehari-hari
Menulis
8. Mengungkapkan informasi secara tertulis berbentuk paparan atau dialog tentang kehidupan keluarga dan kehidupan sehari-
hari
Kompetensi Dasar Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan P:enndc”;agi);n Penilaian Alokasi Sumber Belaiar
P Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran Kompcftensi Waktu J
Menyimak
5.1 Mengidentifikasi | Wacana yang . PR . o e Mendengarkan = Mencocokkan Jenis : o fasilita | 1. Buku paket
bunyi, ujaran memuat kosa E)?Qrgalﬁzi Juur, ggtcea)lﬁgglhati wacana lisan gambar dengan Tugas s pelajaran
(kata, frasa kata, struktur disiolin I;er'a o tim?s) i menggunakan kata, frasa atau individu umum bhs. Arab
atau kalimat ) kalimat dan piin, kerja P ' berbagai media. kalimat yang (menyima 1x45 Program
keras, mandiri, |. Berorientasi , : ,
dalam suatu ungkapan_ demokratis. rasa e Menyebutkan didengar _ k dialog) e Wisat Ba_hasa
konteks dengan | komunikatif ingin tahu. pada tugas kata-kata yang = Melengkapi a Asing
tepat sesuai tema, 9 ’ (bermotivasi, didengar kalimat dengan 1x45 | 2. al Arabiyah
i : semangat tekun/tabah
misalnya : keban : ¢ Mencocokkan kata yang Bayna
gsaan, bertekad isedi i
a) . . - ’ gambar dengan disediakan Yadaik
. .yal | Cintatanah air, enerijik) ,
. s )‘“3 menaghargai JK)- ujaran yang ¢ Menentukan 3. MP3
lad (e lanaa e res'?asi 9 = Pengambil didengar benar/salah 4. Qawaidul
tufpaagl | P f resiko (suka e Menuliskan ujaran yang Lughah al
. | bersahabat, . :
ol aaaall 3 cinta. damai tantangan, beberapa kata didengar Arabiyah
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
(il parall Jadi | gemar mampu yang didengar 5. Kamus
flal b4y | membaca, memimpin) dengan bantuan 6. Multimedia
Sy 318N Qs 1 | peduli « Orientasi ke guru 7. Lab.Bhs
=gl | lingkungan, masa depan Menentukan
135 8¢) &l Ui 12 | peduli sosial, (punya benar atau salah
LA e el QUS| tanggung jawab | perspektif untuk | Ujaran yang di
fAI L masa depan) dengar
| Sy N
Vi, 080 G sliaal)
YQ‘) OJ’-'D\:I oy cm
iy O Al i)
(191 valz |. Religius, jujur, _
52 Menangkap b) . toleransi, « Percava diri Mendengarkan Menentukan Jenis: o fasilita
makna dan ) Ge S 2k | Giginlin, kerja = Y han hati wacana lisan tema dari wacana | Tugas s
gagasan atau ol g 8 @A) | o mandini ( 9}- eguhan hat, dengan lisan Kelompok umum
ide dari @B Bl Gy S | o olratis. rasa op |mfs). . menggunakan Menentukan ide | (menentuk 3x45
berbagai bentuk | Bl ilidyy Cleda | i tany * Berorientasi berbagai media pokok dari antema, |e Wisat
wacana lisan R ol il | oo ngat pada tugas (guru atau tape) wacana lisan. ide pokok, | a
secara tepat A g% B el |y b o nosaan, (bermotivasi, Mendiskusikan Mengungkapkan | menulis 3x45
B 9% g Baals | e tanah air, tekun/tabah, isi wacana lisan kembali informasi | informasi
(Sl iy bl | e nghargai bertekad, Menuliskan isi rinci dari wacana | finci dan
. ha ‘Jk' s 8 prestasi, enerjik). wacana lisan lisan. mengident
@9 s s porsahabat, = Pengambil secara umum Mengidentifikasi | ifikasi
wlpmall (2 gl A cine damai, resiko (suka Memaparkan isi kosa kata-kosa kosa kata
o delon s | gemar tantangan, wacana lisan kata baru atau sulit)
& AV e | embaca, mampu secara umum sulit Test:
iy O Ao B | e memimpin) Tulis
(36222 | |ingkungan, Orientasi ke (Ulangan
peduli sosial, masa depan harian)
tanggung jawab | (punya perspektif
untuk masa
depan)

BERBICARA
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
6.1 Menyampaikan | Dialog tentang: = Religius, jujur, = Percaya diri e Mendengarkan e Menirukan ujaran o fasilita
gagasan atau 1. Berbelanja, toleransi, (keteguhan hati, wacana lisan (kata,frasa, Jenis : s
pendapat misalnya - disiplin, kerja optimis). e Mengulangi/meni kalimat) dengan Praktek umum
secara lisan fasd gl Juali | keras, mandiri, |+ Berorientasi rukan tepat (demonstr 2x45
sesuai konteks Caan o) Lagad *J) | demokratis, rasa | pada tugas ujaran(kata/frasa/ Melafalkan asi) e Wisat
dengan lafal ped 8 Lin d«éﬂ-' ingin tahu, (bermotivasi, kalimat) ujaran Ulangan a
yang tepat oasd R duadl) | semangat tekun/tabah, e Menjawab (kata,frasa, harian 2x45
My shal g axl | kebangsaan, bertekad, secara lisan kalimat) dengan
138« paal 1 303 | cinta tanah air, enerjik). mengenai isi intonasi yang
. *-‘U“‘ menghargai - Pengambil wacana dengan tepat '
~ foaadles | prestasi, resiko (suka tepat Menyampaikan
1 (i gaxall) | bersahabat, = tangalh e Menceritakan informasi sesuai
fu i pad inta damai gan,
caRoaig) | CIn ’ mampu kembali isi konteks
oY pasadl )| gemar memimpin) wacana
Gu¥) paxalll s 1% | membaca, . : e Bercerita sesuai
Aas Qigil WA | peduli = Orientasi ke tema
fadll a% | lingkungan, masa depan
Ibss G gl | peduli sosiall, (punya
wo2n W ol y )l | tanggung jawab | Perspekiif untuk
& masa depan)
oy O A ad) lasl)
(269 =22 ¢
S = Percaya diri ) . - o
6.2 Melakukan 2. Mengisi waktu |* Religius, jujur, (keteguhan hati, | ® Mengajukan Mengajukan Jenis - * fasilita
dialog sesuai luang toleransi, optimis) pertanyaan pertanyaan Tugas S
konteks dengan misalr’1ya' disiplin, kerja R kepada teman sesuai konteks individu/ umum
tepatdan lancar | | g \c quy | Keras, mandir, |* Berorientasi das Menjawab kelompok 2x45
T i | demokratis, rasa ?t?da tutgas _ e Menjawab pertanyaan | Test: o Wisat
B, inai ermotivasi, . ;
Ldghiapoalgdy | NGIN tahu, tekun/tabah pertanyaan sesuai konteks praktik a
s ) semangat bertekad. yang diajukan Menceritakan Bentuk : 2x45
UJY3i y .-’ dgs k.ebangSaan,. eﬁrerelk? ! |awan bicara keadaar.]/kegiata d-emonstra
¢ilkyy | Cintatanah air, - e Melakukan n sesuai konteks | si
el g N ) A L | MENghargal = Pengambil percakapan Melakukan
o prestasi, resiko (suka sederhana percakapan
" bersahabat, tantangan, sesuai konteks

il Ak 5 g

dengan teman
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
Aahld U cxaal b oY) | cinta damai, mampu sekelas/sebaya
Su Ll «@Mab | gemar memimpin) e Bermain peran
- (Ws¥) »aa) | membaca, Orientasi ke
b Allanl) i i oS | peduli masa depan
“iraa ) il ) | peduli sosial, untuk masa
> | tanggung jawab | gepan)
L by bay el
edakad
) das Jes (s
Mk 5 58 (e gl by
Nl b B :\Jhc
ity G A ) )
(32u=2¢
gAEMNIIBe’Tan:Qkan dan Wacanatentang: | Religius. iiur « Percava diri = Menirukan lafal Melafalkan Jenis: o fasilita
o membaca a. Bank, tolerg]ansij jur, (kete )l/Jhan hati guru dalam kata/frasa/kalima | Tugas S
Avaring kata misalnya: disiolin I;er'a o timgi]s) ' membaca t dengan tepat individu umum
k:):lllima% dan ) doial) sl kergs ;nanijiri pamis). - kata/frasa/kalima Membaca Bentuk: 1x45
wacana tulis 04 psy g8 i fuad) dem0i<ratis ra’sa " Beronentzy E nyaring Membaca | e Wisat
secara tepat Lalua Anulil) 4oLl inain tahy. pada tugas * Membaca kata/frasa nyaring a
dan bena[r) S dnl ) Asld) ) S egm anaat (bermotivasi, wacana dengan /kalimat dengan | Test 1x 45
p Ol M) g | gsaan tekun/tabah, nyaring di depan intonasi dan lafal | praktek
2 2 Menaidentifik bl ¥ g o) it tg ha bertekad, kelas yang tepat
2. e!’]tg)| etnk|lj— s _a,.\MJS‘ i 1 cinta I‘?na .a”', ener“k)_
asibentuk dan | " .qja g | MeNghargal = Pengambil « Membentuk Menentukan Jenis: . fasilita
tema wacana 5 ce o w. | prestasi, .
Al byl Aa gita JEI resiko (suka kelompok tema wacana Tugas s
secara tepat s . .| bersahabat, .
O ) okaind . . tantangan, e Menentukan tulis kelompok umum
dan benar T . cinta damai, }
A jlaal g | sty gemar mampu tema wacana Bentuk: 1 x 45
COlalzal) (an memimpin) tulis dalam kerja Diskusi e Wisat
4 e dud yaal) | Membaca, i i
é‘i;" e 48 padl pedull = Orientasi ke kelompok a
Clspll] ey s lingkungan, masa depan 1x45
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Indikator

@RS il g Jg 5l
yan 5 S dadly

&) L.

informasi rinci
dari wacana tulis

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
lilsa Ay Aabud) | peduli sosial, (punya
@udly Jusiuy) | tanggung jawab | perspektif untuk o fasilita
i pal) ilSa g 5l masa depan) S
4l cdlaally umum
PRI 4% 45
@‘ ___QUMU e Wisat
T al) da) 1) i) a
nial) ARl il 4x45
(104 - 103 o=
7.3. Menemukan b. Wisata ke = Religius, jujur, |* Percayadiri Membaca Menentukan ide | Jenis :
makna dan Timur Tengah toleransi, (ke_teguhan hati, wacana tulis pokok dari Tugas
gagasan atau ol it 2ali i | disiplin, kerja Ol Menentukan wacana tulis kelompok
ide wacana oils gl G | keras, mandiri, | = Berorientasi informasi umum Menentukan Bentuk:
secara tepat cilef ags B . 0ab)W | demokratis, rasa| pada tugas Menentukan informasi rinci Diskusi
o s e sl | ingin tahu, (bermotivasi, informasi tertentu dari wacana tulis | Test tulis
s 48,4 dakaial) | SEMangat tekun/tabah, dalam kerja Menafsirkan Bentuk:
ol @il [ kebangsaan, bertekad, kelompok makna Memilih
Jayda il asy by | Cinta tanah air, enerjik). Menyusun kata/ungkapan dan
Ladlilly g8 ,eall | Menghargai = Pengambil kalimat acak sesuai konteks | menjawab
A pral) ) cp S | prestasi, resiko (suka menjadi wacana Menjawab Ulangan
4 Bld) cilsy | bersahabat, tantangan, dalam kerja pertanyaan harian
Juauy) | cinta damai, mampu kelompok mengenai
(b Skl Uy iyl | gEMAN memimpin) Menjawab informasi tertentu
by dish @k | Membaca, Orientasi ke pertanyaan dari wacana tulis
Uk By s aall [ peduli masa depan mengenai Mencocokkan
<3l Jsia Uawls | lingkungan, (punya perspektif informasi rinci tulisan dengan
A i hghd g | peduli sosial, upntulz mF:asap dari wacana tulis gambar/bagan/
il ol sl JB5 | tanggung jawab | oy denah dsb.
Gy Ol pgdill Uil g Menjawab
b Ll g el pertanyaan
daalay dUal) A i mengenai
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
(Crilill Ay jad) ki)
MENULIS
Menulis kata, 1. Menulis Khat S . Menyalin khat = Menulis kalimat Jenis: ¢ fasilita
frasa,dan riq’ah \ . ,Z?égﬁ; juur, ' (iirt%aiiglr?hati riq’ah yang dengan khat Tugas s
kalimat dengan | 1l ¥y :lai & J& disiolin. keria o tim?s) ' dicontohkan oleh riq’ah individu umum
huruf, ejaan LAty S,J) Aol keraps }nanjdiri P R guru Menulis kata- Test : tulis 2 x 45
dan tanda baca O pSaudi) ) oliki ¥ demokratis. rasa * Berorientasi Menulis kata- kata, frasa atau Bentuk e Wisat
yang tepat dan Lasa oSy GlS inain tahy. pada tugas kata, frasa atau kalimat yang uraian a
benar 2. Menulis dikte, segman at (bermotivasi, kalimat yang didektekan oleh | terbatas 2 x 45
misalnya: il tekun/tabah, didiktekan guru guru
s@.«u)ﬂ “'ib.'t:m . 9 . berteﬂkad! Melengkapi MenyUSUn kata /
;Tgé)m.d! C lalaall cinta tr?nah .alr’ enerjlk)' wacana dengan frasa menjadi
RS iy Jisas | TNENGNATGA = Pengambil kosa kata yang kalimat dengan
laal) b Erestash resiko (suka tersedia struktur yang
Aa ) Allant) Al ersahabat, tantangan Men tepat
. ta damai : pLUSH
o) oagl) bl cmm r mampu frasa/kalimat Menyusun
) wbﬁéﬂ cglad) ?neemabaca memimpin) yang tersedia frasa/kalimqt
(A 5 sedla peduli : - Ol SHiEENE menjadi sebuah yang tersedia
lingkungan, masa depan paragraf menjadi wacana
peduli sosial, (punya
tanggung jawab | Perspektif untuk
masa depan)
Mengungkapka | 3. Melengkapi N Membuat cerita Membuat Jenis: o fasilita
ngagasan atau | wacana: - Religius, jujur, | Percaya diri . berdasarkan wacana/cerita Tugas s
pendapat dbad ol 8 | gleransi (keteguhan hati, | o h 001 aman sederhana individu umum
secara tertulis sl (e p gy JS disiplin I;erja optimis). sendiri sesuai tema Test: tulis 3 x 45
dalam kalimat ol ki dacldl) |0 o ;nandiri, = Berorientasi Membuat Bentuk o Wisat
dengan w4l delad) | gemokratis, rasa | Ppada tugas wacana dalam uraian a
menggunakan pos cOhasa W gBY | i oy (bermotivasi, kerja kelompok Ulangan 3x45
kata, frasa, dan pils ¥y cund | o angat tekun/tabah, berdasarkan ide- harian
struktur yang e A epangsaan, bertekad, ide pokok yang
benar , oo @'h"“” cinta tanah air, enerjik). dibuat oleh guru
bl 1sbals | enghargai = Pengambil
e 0B | regiasi, resiko (suka
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Indikator

. Materi Nilai Budaya & | Kewirausahaan/ Kegiatan X . Alokasi .
Kompetensi Dasar : ) . : Pencapaian Penilaian Sumber Belajar
Pembelajaran Karakter Bangsa | Ekonomi Kreatif Pembelajaran : Waktu
Kompetensi
clslll L9 gl | bersahabat, tantangan,
4alwdl | cinta damai, mampu
) | gemar memimpin)
(e gl 2 peduli masa depan
cdle) ps (0800 | lingkungan, (punya perspektif
o . 08 Al | peduli sosial, untuk masa
ol &8l dakid) | tanggung jawab | gepan)
_g..n‘)d\ @B.“
Qawaid:
Mengetahui/menyetujui: Penyusun,

Kepala Madrasah,

Drs. Suharyanto, MA

19590807 198003 1 002
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Kementerian Agama

Ulangan Tengah Semester Gasal
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 2012/2013

LEMBAR SOAL

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : Xl

Hari & Tanggal :Senin, 23 Juli 2012

Pukul :07.00-09.00
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